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ABSTRAK 

Sustainable Development Goals (SDGs) Desa memiliki 18 tujuan. Beberapa 
diantaranya adalah desa sehat dan sejahtera, pendidikan desa berkualitas, 
infrastruktur dan inovasi desa sesuai kebutuhan. Ketiga tujuan SDGs Desa 
tersebut merupakan prioritas program pengabdian masyarakat Unira 
Malang di Dusun Lebaksari Desa Kepatihan. Tiga prioritas tersebut 
diambil melalui pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan 
perangkat bedah masalah dan potensi desa (Maspodes). Adapun 
permasalahan yang didapati berupa jauhnya fasilitas kesehatan seperti 
Puskesmas dari pemukiman warga, minimnya lulusan sarjana, hingga 
fasilitas jalan yang belum memadai. Atas dasar permasalahan tersebut 
kelompok pengabdian masyarakat mengambil langkah taktis, dan 
menyesuaikanya dengan visi misi desa menjadi program APIK. Program 
APIK ini berfokus pada Agama (A), Pendidikan (P), Infrastruktur (I), dan 
Kesehatan (K). Hasilnya, selama periode pengabdian masyarakat 11 
Januari hingga 17 Februari 2024, tim pengabdian masyarakat Unira 
Malang dianggap berhasil, disambut dengan baik, dan diundang kembali 
untuk mengirimkan tim pengabdian periode selanjutnya. 

Kata kunci: Sustainable Development Goals (SDGs) Desa; Masalah dan 
Potensi Desa; Participatory Rural Appraisal 

ABSTRACT 

Sustainable Development Goals (SDGs) Desa consist of 18 objectives. Among 
them are Healthy and Prosperous Villages, Quality Village Education, and 
Village Infrastructure and Innovation Based on Needs. These three goals 
have been prioritized in the community service program in Dusun Lebaksari, 
Desa Kepatihan. These priorities were determined using a Participatory 
Rural Appraisal (PRA) approach with Maspodes tools. The identified issues 
include the long distance to healthcare facilities, the low number of 
university graduates, and inadequate road infrastructure. Based on these 
problems, the community service team took strategic actions aligned with the 
village’s vision and mission, which were formulated into the APIK program. 
The APIK program focuses on Religion (A), Education (P), Infrastructure (I), 
and Health (K). As a result, during the community service period from 
January 11 to February 17, 2024, the Unira Malang team was considered 
successful, and invited to send another team for the next service period. 

Keywords: Sustainable Development Goals (SDGs) of Villages; Issues and 
Potentials of Villages; Participatory Rural Appraisal 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250805272284711
https://doi.org/10.65316/janur.v1i1.8
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


     
Rachmad Imam Tarecha, dkk  

JANUR, Vol. 1, No. 1, Juni 2025 

 

DOI: https://doi.org/10.65316/janur.v1i1.8  34 

  

1. PENDAHULUAN 

Dusun Lebaksari, terletak di Desa Kepatihan, Kecamatan Tirtoyudho, Kabupaten 
Malang (Handayani & Putri, 2022). Dusun Lebaksari terdiri dari 2 Rukun Tetangga (RT) 
dan 1 Rukun Warga (RW), dengan penduduk sekitar 400 jiwa pada 2024. Dusun 
Lebaksari inilah yang menjadi tempat salah satu tim pengabdian mayarakat Unira 
Malang, yang diwajibkan menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi, salah satunya 
adalah program pengabdian kepada Masyarakat (Hidayat dan Bayudhirgantara, 2023). 

Menarik bagi tim pengabdian masyarakat saat pertama kali melakukan survei ke 
lokasi. Tim disambut dengan baik dengan pemerintah desa yang sangat terbuka dengan 
kedatangan tim Unira Malang. Kegiatan survei tim awali dengan obrolan seputar desa, 
hal yang menjadi catatan tim adalah “keberatan perintah desa” (menurut penafsiran tim 
pengabdian sendiri) dengan label “desa terpencil”. 

Dalam penafsiran tim, pemerintah desa dianggap memiliki semangat anti- 
imperialisme. Mengingat agenda pembangunan merupakan proyek pasca kolonialisme 
yang dimaksudkan untuk kemajuan sebuah wilayah atau ikhtiar perubahan dari yang 
tidak baik (underdeveloped) menjadi baik (developed) (Iskandar, 2020). Agenda yang 
hampir serupa juga dilakukan bangsa kolonialis imperialis yang menggangap bangsa 
yang didudukinya tidak beradab (uncivilized), dan berambisi merubahnya menjadi 
beradab (civilized) (Latipulhayat, 2020). Karena itu tim pengabdian berusaha 
menempatkan diri untuk menjauhkan diri dari perspektif dan praktik kolonialisasi 
seperti bangsa imperilas, dengan tetap memperhatikan local wisdom dari desa itu sendiri. 

Berangkat dari pemahaman dasar anti imperialisme tersebut, tim pengabdian 
mencoba menyusun program-program berdasarkan visi misi desa. Tim mencoba 
menyelaraskan program dengan bagaimana mereka ingin bertumbuh sesuai definisi 
mereka sendiri. Sehingga, program akselesari tujuan Sustainable Development Goals 
(SDGs) Desa disesuaikan dengan visi dan misi desa. 

SDGs Desa sendiri merupakan produk turunan Milennium Development Goals 
(MDGs), yang telah bertransformasi jadi Sustainable Development Goals (SDGs) (Sari dkk, 
2023). Isinya berupa 18 poin tujuan seperti (Sugandi dkk, 2023): 

1. Desa tanpa kemiskinan 11. Kawasan pemukiman desa aman dan nyaman 

2. Desa tanpa kelaparan 12. Konsumsi dan produksi desa sadar lingkungan 

3. Desa sehat dan sejahtera 13. Desa tanggap perubahan iklim 

4. Pendidikan desa berkualitas 14. Desa peduli lingkungan laut 

5. Keterlibatan perempuan desa 15. Desa peduli lingkungan darat 

6. Desa layak air bersih dan sanitasi 16. Desa damai berkeadilan 

7. Desa berenergi bersih dan terbarukan 17. Kemitraan untuk pembangunan desa 

8. Pertumbuhan ekonomi desa merata 18. Kelembagaan desa dinamis dan budaya desa 
adaptif 

9. Infrastruktur dan inovasi desa sesuai kebutuhan 

10. Infrastruktur dan inovasi desa sesuai kebutuhan 

Mengingat batasan waktu hanya 40 hari dari 11 Januari hingga 17 Februari 2024, 
tim pengabdian Unira Malang di Dusun Lebaksari hanya akan berfokus pada 3 tujuan saja 
yang dipilih berdasarkan hasil pemetaan menggunakan perangkat Maspodes terkait hal- 
hal apa saja yang perlu dilakukan. Kemudian juga tidak lupa disesuaikan dengan visi misi 

https://doi.org/10.65316/janur.v1i1.8


     
Rachmad Imam Tarecha, dkk  

JANUR, Vol. 1, No. 1, Juni 2025 

 

DOI: https://doi.org/10.65316/janur.v1i1.8  35 

  

desa. Program-program yang ada disusun langsung bersama dengan masyarakat, melalui 
proses musyawarah dan penawaran program. Harapanya akselerasi SDGs yang 
dilakukan tim pengabdian Unira Malang dapat sesuai kebutuhan desa itu sendiri dan 
dapat berkelanjutan 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dalam pengabdian masyarakat di Dusun Lebaksari, Desa 
Kepatihan, Kecamatan Tirtoyudho Malang menggunakan pendekatan Participatory Rural 
Appraisal (PRA). Adapun tahapan PRA ini berbasis pada keterlibatan masyarakat secara 
menyeluruh mulai dari perencanaan (Sulaeman dkk, 2023). 

Pendekatan PRA ini berupa: a) Penjajakan dan identifikasi kebutuhan, b) 
Perencanaan program, c) Pelaksanaan dan pengroganisasian program, d) Monitoring 
program, e) Evaluasi program (Hayat dkk, 2021). Adapun metode yang dilakukan selama 
pengabdian berupa pendampingan, penyuluhan, hingga pelatihan. 

2.1 Penjajakan dan identifikasi kebutuhan 

Tahapan penjajakan dan identifikasi program menggunakan instrument Masalah 
dan potensi desa (Maspodes). Hasil penjajakan tim pengabdian Unira Malang adalah 
sebagai berikut: 

Tabel 1. Masalah dan potensi desa (Maspodes) Dusun Lebaksari, Desa Kepatihan, Kecamatan Tirtoyudho, 

Malang 

 
Isu 

Strategis 

 
Permasalahan 

 
Kapasitas 

Kemampuan 

Tindak Lanjut 
Pemerintah 

dan Lembaga 
Lain 

Gap 
Permasalahan 

Lokasi dan 
Sumber 

Data 

Aset 
manusia 

Masalah 
kesehatan 
warga 

 
 
 
 
 
 
 

Masalah 
pendidikan 
warga 

Memiliki 
Posyandu 

 
 
 
 
 
 
 

Terdapat 
sekolah dasar 

Ada program 
penyuluhan 
kesehatan, 
dan pemberian 
makanan 
tambahan 
balita 

 
 

Pemerintah 
sosialisasi 
terkait 
pentingnya 
pendidikan 

Penyuluhan 
hanya di 
dusun-dusun 
tertentu, jarak 
menuju 
Puskesmas 
jauh 

 
 

Minim sarjana 

Dusun Lebaksari 
 
 
 
 
 
 
 

Dusun Lebaksari 

Aset 
infrastu
ktur 

Akses jalan 
masih 
bebatuan, 
terdapat 
blind 
spot sinyal 
seluler, minim 
tembok 
penahan tanah  
pencegah 
longsor 

Warga 
memiliki 
budaya 
gotong- 
royong 
membangun 
infrastuktur 
desa 

Pemerintah 
mengupayakan 
perbaikan jalan 

Minim 
penunjuk jalan 

 

 

 

Dusun Lebaksari 
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Aset 
ekonomi 

Penghasilan 
warga 
mengandalkan 
musim panen 

Warga memiliki 
keterampilan 
bertani dan 
peternakan 

Bantuan alat 
pertanian dari 
pemerintah 

Perlu 
sosialisasi 
UMKM 

Dusun 
Lebaksari 

Aset sosial Ada warga 
yang 

Aspek sosial 
dan 

Pemerintah Pemerintah Dusun 

dan 
budaya 

mengalami kemasyarakatan mengalokasikan diharapkan Lebaksari 

 kesenjangan warga tinggi dana desa untuk aktif  

 sosial  pemberdayaan berkeliling  

   masyarakat kampung  

    untuk  melihat  

    kondisi warga  

Aset Terdapat tanah Tanah dikelola Pemerintah Sebagian tanah Dusun 
sumberda
ya 

belum dengan baik 
oleh 

berupaya dimiliki warga Lebaksari 

alam bersertifikat warga, 
Terdapat 

mengurus tanah luar desa  

  tanah bengkok yang belum 
bersertifikat 

  

 

Berdasarkan pejajakan permasalahan dan potensi yang ada di Dusun Lebaksari, 
Desa Kepatihan, Kecamatan Tirtoyudho seperti pada Tabel 1 di atas, dapat disimpulkan 
beberapa permasalahan seperti minimnya sarjana, dan kurangnya lulusan sarjana. 
Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, tim menyusun program kerja. 

2.2 Perencanaan Program 

Adapun program yang direncanakan dari hasil penjajakan masalah menjadi 
beberapa program. Program-program tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Program Kerja 

No Kegiatan Tujuan Kegiatan 

1 Petunjuk Arah Program kerja petunjuk arah bertujuan untuk memberikan panduan 
singkat namun informatif yang membantu seseorang dalam melakukan 
perjalanan dengan mudah dan efisien 

2 Pembuatan Dampar 
dan Rak 

Menciptakan meja dan rak yang nyaman dan berfugsi dengan baik untuk 
membaca dan melatakkan Al-Qur’an. 

3 Penyumbangan Al- 
Qur’an 

Untuk meningkatkan literasi keagamaan 

4 Pembuatan ranjang 
Posyandu 

Dirancang untuk mendukung kelancaran operasional 

5 Sosialisasi Untuk mengedukasi masyarakat mengenai pendidikan tinggi dan 
kesehatan. 

6 Membantu TPQ Membantu sekolah, TPQ, kegiatan membantu serta mengabdikan diri 
kepada lembaga pendidikan sebagai upaya pengamalan ilmu mahasiswa 

                  KKN  

 

Adapun program-program yang dijalankan pada Tabel 2 telah disesuaikan 
dengan SDGs Desa dan sesuai dengan visi misi desa. Program-program tersebut berfokus 
pada program APIK. Program APIK ini merupakan program-program yang berfokus pada 
Agama (A), Pendidikan (P), Infrastruktur (I), dan Kesehatan (K). 
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2.3 Pelaksanaan dan Pengorganisasian Program 

Program-program yang telah direncanakan telah dilaksanakan mulai 11 Januari 
hingga 17 Februari 2024. Program-program dijalankan dengan penuh partisipasi dari 
warga mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. Program-program dibuat terjadwal 
selama 40 hari. 

2.4 Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh tim internal LPPM Unira Malang, dengan 
memastikan bahwa program-program yang sudah diinisiasi dapat terus berkelanjutan 
setelah periode Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) selesai. Monitoring dan evaluasi 
juga dilakukan guna memastika keilmuan yang dipelajari di kampus dapat diterapkan 
langsung di masyarakat. 

3 HASIL KEGIATAN 

Kegiatan KKN di Dusun Lebaksari, Desa Kepatihan, Kecamatan Tirtoyudho, 
Kabupaten Malang terlaksana secara keseluruhan. Pelaksanaan kegiatan telah 
berjalans esuai perencanaan dari tanggal 11 Januari hingga 17 Februari 2024. 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Program APIK 

Adapun kegiatan yang telah dilakukan seperti pada Gambar 1. Kegiatan berupa 
sosialisasi pentingnya Pendidikan tinggi, vaksinasi hewan, pembuatan rak posyandu, 
pelatihan seni religius, kelompok belajar dan mengaji, hingga menggikuti kegiatan 
kemasyarakatan seperi pertandingan voli. 

Program APIK yang berfokus pada Agama (A), Pendidikan (P), Infrastruktur (I), 
dan Kesehatan (K) yang telah dijalankan ini mendapat respon yang positif dari 
masyarakat. Masyarakat sangat berminat untuk pendidikan tinggi, terbukti dari antusias 
warga yang langsung mencari informasi beasiswa setelah penyuluhan pendidikan tinggi 
yang diadakan tim pengabdian. Kegiatan seni religius, dan jamaah tahlil, dan kelompok 
belajar juga terus berkelanjutan selepas kegiatan pengabdian masyarakat Kuliah Kerja 
Nyata Tematik (KKNT). Karena kepuasan dan manfaat yang dirasakan masyarakat 
Dusun Lebaksari, Kepala Dusun secara khusus memohon diadakan kembali kegiatan 
serupa di Dusun Lebaksari, Desa Kepatihan, Kecamatan Tirtoyudho, Kabupaten Malang. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Memulai program dengan pendekatan Participatory Rural Appraisal yang 
menekankan partisipasi dari seluruh masyarakat mulai dari perencanaan membutuhkan 
pendekatan kultural. Pendekatan kultural berupa sowan, membantu, berpartisipasi aktif 
pada kegiatan existing warga. Setelah pendekatan kultural dilakukan, warga akan 
menyambut baik dan berpartisipasi aktif dalam program-program yang ditawarkan 
kampus kepada masyarakat seperti akselerasi SDGs Desa. Program-program yang 
ditawarkan kampus kepada masyarakat pun disarankan sejalan dengan visi dan misi 
desa. 
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